BAB 6
Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh, maka penulis dapat

menyimpulkan:

1. Analisa horizontal pada laporan keuangan PT X, mulai dari tahun 2014, kas
perusahaan meningkat sangat besar. Peningkatan tersebut terjadi karena di
tahun 2014, PT X melakukan peminjaman kepada bank dan karena adanya
juga peningkatan pada penjualan. Penjualan meningkat sehingga piutang
dagang dan piutang ekspor mengalami peningkatan. Tetapi di tahun 2014
harga pokok penjualan dan jumlah biaya administrasi & umum PT X juga
mengalami peningkatan. Di tahun 2014 juga, PT X mengalami kenaikan
jumlah pendapatan & (biaya) lain-lain. Sehingga laba bersih tahun 2014
meningkat sebesar 102.7% dari tahun sebelumnya. Kemudian di tahun 2015,
adanya kenaikan pada kas karena adanya pelunasan pada piutang. Selain itu
faktor lain yang menentukan naiknya kas adalah konsumen membayar
sebelum masa tenggat, maka dari itu PT X memiliki kenaikan juga pada
discount penjualan. Akun bank meningkat sangat tinggi karena adanya
pelunasan pada piutang ekspor sehingga piutang ekspor mengalami
penurunan. Laba PT X tahun 2015 turun karena adanya peningkatan pada
jumlah biaya administrasi & umum dan juga terdapat penurunan pada jumlah

pendapatan &(biaya) lain-lain.
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2. Analisa vertikal pada laporan keuangan PT X tahun 2013—2015 total aktiva
PT X sangat dipengaruhi oleh persediaan. Artinya, bahwa sebagian besar
aktiva PT X masih berbentuk persediaan untuk penjualan. Kemudian, akun
yang memiliki pengaruh besar untuk total aktiva lainnya adalah inventaris
mesin dan juga akumulasi penyusutan untuk aktiva tetap. Walaupun nilai
perolehan aktiva memiliki persentase yang cukup besar, tapi karena adanya
akumulasi penyusutan maka nilai buku aktiva menjadi sangat Kkecil.
Selanjutnya, apabila kita menganalisis laporan laba/rugi secara vertikal, dari
tahun 2013—2015 penjualan bersih dipakai untuk menutupi harga pokok
penjualan. Dari tahun 2013—2015, persentase harga pokok penjualan selalu
berada diatas 80%. Persentase harga pokok penjualan sebesar 80% terjadi
karena adanya pembelian bahan baku dan juga karena biaya produksi

langsung.

3. Apabila kinerja keuangan PT X dilihat dari modal kerja bersih, maka dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT X adalah baik karena dari tahun 2013—
2015 jumlah dari modal kerja bersih yang dimiliki PT X dapat dipakai dan
mencukupi untuk membayar kewajiban lancar di tahun berikutnya. Bukan
hanya modal kerja bersih saja yang ada di dalam rasio likuiditas, di dalam
rasio likuiditas terdapat rasio lancar dan rasio cepat. Di bawah ini merupakan

uraian dari masing-masing rasio setiap tahunnya:
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Tabel 6.1 Rasio Likuiditas

2013 2014 2015
Rasio Lancar Baik Baik Baik
Rasio Cepat Baik Baik Baik

Sumber: Data Penulis

Dari Tabel 6.1 dapat dilihat bahwa setiap tahunnya rasio lancar dan rasio cepat
PT X dapat dikatakan memiliki Kinerja yang baik karena selalu berada diatas
batas minimum rasio. Batas minimum pada rasio likuiditas didapatkan dari
hasil analisa tiga perusahaan sejenis yang kemudian dirata-ratakan. Batas
minimum rasio lancar adalah sebesar 2.00 sedangkan rasio lancar PT X dari
tahun 2013—2015 berada diatas batas minimum. Batas minimum rasio cepat
yang didapatkan dari hasil analisa adalah sebesar 1.00, dari tahun 2013—2015
rasio cepat PT X selalu berada diatas 1.00. Sehingga dapat dikatakan bahwa
setiap tahunnya PT X dapat membayar kewajiban jangka pendek yang
dimilikinya baik dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki maupun
menggunakan aktiva lancar setelah dikurangi persediaan yang dimiliki oleh
PT X. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan PT X apabila

dinilai menggunakan rasio likuiditas adalah baik.

Rasio yang dipakai untuk mengukur profitabilitas adalah margin laba
kotor,margin laba operasi, margin laba bersih, dan hasil atas total aset. Dengan
menghitung rasio profitabilitas, kita dapat mengetahui tingkat keuntungan
perusahaan baik dari keuntungan kotor, keuntungan dari kegiatan operasi
utamanya, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih, dan juga

untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
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keseluruhan aktiva untu menghasilkan keuntungan. Di bawah ini merupakan

uraian dari setiap rasio:

Tabel 6.2 Rasio Profitabilitas

2013 2014 2015

Margin Laba Kotor Baik Baik Baik

Margin Laba Operasi Baik Baik Baik

Margin Laba Bersih Kurang Baik Baik Baik
ROA - Baik Kurang Baik

Sumber: Data Penulis

Hampir seluruh rasio profitabilitas PT X menunjukkan kinerja yang baik.
Batas minimum margin laba kotor yang didapatkan dari hasil rata-rata tiga
perusahaan adalah sebesar 0.1. Dari tahun 2013—2015 margin laba kotor PT
X berada di atas batas minimum sehingga kinerja PT X dapat dikatakan baik.
Batas minimum dari margin laba operasi yang didapatkan dari hasil
perhitungan tiga industri sejenis menunjukkan angka 0.05. Tahun 2013—2015
PT X memiliki margin laba operasi berada di atas batas minimum sehingga
dapat dikatakan bahwa kinerja PT X pada margin laba operasi dari tahun
2013—2015 adalah baik. Pada tahun 2013, dalam tabel 6.2 bagian margin laba
bersih kinerja PT X dikatakan kurang baik karena batas minimum margin laba
bersih adalah sebesar 0.04 sedangkan pada tahun 2013 rasio margin laba
bersih PT X adalah sebesar 0.034. Akun margin laba bersih di tahun 2013
dapat dikatakan kinerja keuangannya kurang baik karena penjualan bersih

yang dihasilkan oleh PT X lebih banyak digunakan untuk menutupi harga
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pokok penjualan, sehingga laba yang dihasilkan juga menjadi kecil.emudian
ROA pada tahun 2015 nenunjukkan kinerja yang kurang baik karena pada
tahun 2015 persentase ROA turun menjadi 0.04 atau 4% yang pada awalnya
sebesar 5%. Penurunan tersebut terjadi karena adanya penurunan pada laba
bersih dan juga penurunan pada total aset. Maka dari itu kinerja keuangan PT
X apabila dilihat dari ROA tahun 2015 adalah kurang baik karena ROA tahun

2015 mengalami penurunan.

Dalam mengukur rasio solvabilitas, di dalam penelitian ini penulis hanya
memakai dua rasio saja yaitu rasio hutang dan rasio mampu bayar bunga.
Dimana rasio hutang digunakan untuk mengukur jumlah aset yang dibiayai
oleh hutang dan rasio mampu bayar bunga digunakan untuk mengukur berapa
kali laba sebelum bunga & pajak dapt digunakan untuk menutupi biaya bunga.

Setelah melakukan perhitungan, di bawah ini aka nada beberapa uraian:

Tabel 6.3 Rasio Solvabilitas

2013 2014 2015
Rasio Hutang Baik Baik Baik
Rasio Mampu Bayar Bunga Baik Kurang Baik Baik

Sumber: Data Penulis

Rasio hutang PT X dari tahun 2013—2015 dapat dikatakan memiliki Kinerja
yang baik karena batas maksimum dari hasil analisa industri sejenis adalah
sebesar 0.4 sedangkan rasio hutang yang dimiliki PT X dari tahun 2013—
2015 berada di bawah angka 0.4. Maka dapat dikatakan bahwa rasio hutang
PT X tahun 2013—2015 memiliki kinerja yang baik. Selanjutnya, batas
minimum rasio mampu bayar bunga dari analisa industri sejenis adalah

sebesar 4.00. Rasio mampu bayar bunga PT X tahun 2013 dan 2015 berada di
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atas batas minimum industri masing-masing sebesar 5.62 dan 5.05 sehingga
dapat dianalisa bahwa rasio mampu bayar bunga PT X di tahun 2013 dan 2015
adalah baik karena berada di atas batas minimum. Pada tahun 2014, rasio
mampu bayar bunga PT X dinilai kurang baik karena pada tahun 2014 PT X
melakukan peminjaman kepada bank, sehingga mengakibatkan beban bunga
meningkat sebesar 104.4%. Walaupun terjadi peningkatan dalam penjualan,
laba yang dihasilkan PT X juga tidak cukup untuk membayar beban bunga.
Maka dari itu TIER PT X menjadi di bawah batas minimum TIER. Akibatnya
pada tahun 2014 kinerja PT X dinilai kurang baik karena angka TIER PT X
berada di bawah angka 4.00 yaitu sebesar 3.69. Apabila dilihat secara
keseluruhan, kinerja keuangan PT X dilihat dari rasio solvabilitas dapat dinilai
baik. PT X dapat mengembalikan pinjaman kepada krediturnya dan juga PT X

mendapatkan laba yang dapat digunakan untuk membayar beban bunga.

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan perputaran
piutang, perputaran persediaan, dan rata-rata periode bayar. Dengan
menggunakan rasio ini kita dapat mengetahui berapa kali piutang dan
persediaan kita berubah menjadi kas dan berapa kali perusahaan dapat
membayar hutangnya dari pembelian yang dilakukan. Di bawah ini,

merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan pada BAB 5:

Tabel 6.4 Rasio Aktivitas

2013 2014 2015
Perputaran Piutang Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik
Perputaran Persediaan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik
Rata-rata Periode Bayar Baik Baik Kurang Baik

Sumber: Data Penulis
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Jika disimpulkan, kinerja keuangan PT X apabila dilihat dari rasio aktivitas
dapat dinilai kurang baik. Dengan standar yang diberikan oleh perusahaan
yaitu sebesar 12x, PT X tidak dapat mecapai batas minimum yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan sendiri. Kurang baiknya perputaran piutang dan
perputaran persediaan mengakibatkan kas perusahaan mengendap pada
persediaan dan piutang. Perputaran piutang tahun 2013 adalah sebesar 3.75x,
di tahun 2014 turun menjadi 2.89x, dan tahun 2015 meningkat lagi menjadi
3.5x. Walaupun telah terjadi peningkatan tetapi tetap saja PT X tidak dapat
mencapai target minimum yang sudah perusahaan tetapkan sehingga
perputaran piutang PT X tahun 2013—2015 memiliki kinerja yang kurang
baik. Perputaran persediaan PT X dari tahun 2013—2015 mengalami
peningkatan yang awalnya sebesar 1.39x di tahun 2013, 2.08x pada tahun
2014, dan 2.19x di tahun 2015. Peningkatan tersebut dapat dikatakan baik
tetapi perputaran persediaan PT X masih berada di bawah batas minimum
yang sudah PT X tetapkan sehingga dapat dikatakan kinerja PT X dalam
perputaran persediaan adalah kurang baik.

Rata-rata periode bayar PT X di tahun 2013 dan 2014 memiliki kinerja yang
baik karena berada di atas batas minimum yang sudah PT X tetapkan yaitu
sebesar 12 kali dalam satu tahun. Tahun 2013 PT X membayar hutangnya
sebanyak 12 kali sedangkan tahun 2014 PT X membayar hutangnya 27 kali
dalam satu tahun. Di tahun 2015 PT X hanya membayar hutangnya sebanyak
6 kali dalam satu tahun, maka dapat dikatakan bahwa kinerja PT X dinilai dari

rata-rata periode bayar tahun 2015 adalah kurang baik.
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6.2 Saran

Berdasarkan rumusan masalah dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan
saran pada PT X agar PT X dapat mengatur kembali perputaran piutang dan
perputaran persediaan. Walaupun PT X memiliki standar dua belas kali dalam
setahun, tetapi apabila dilihat dari tahun 2013—2015 semua perputaran baik itu
piutang maupun persediaan berada di bawah batas minimum yang sudah di
tentukan. Walaupun PT X sudah memberikan diskon untuk pembayaran lebih
awal, masih banyak konsumen PT X yang masih telat membayar. Cara lain agar
piutang dapat berubah menjadi kas dengan cepat adalah dengan cara PT X
melakukan follow up invoice terjadwal atau memberikan denda untuk setiap satu
hari keterlambatan. Sedangkan untuk memperbaiki perputaran persediaan dapat
dilakukan dengan cara menggunakan sistem just in time atau dengan cara PT X
mencoba untuk mencari lebih banyak konsumen agar tidak kalah saing dengan
produsen risleting lainnya. Dengan perbaikan pada perputaran piutang dan
perputaran persediaan, maka akan memberikan dampak baik pada perusahaan
karena semakin cepat penagihan piutang dan penambahan penjualan maka

semakin cepat juga piutang dan persediaan berubah menjadi kas perusahaan.

Kemudian saran lainnya untuk perusahaan adalah perusahaan seharusnya lebih
mengefisiensikan harga pokok penjualan. Apabila dilihat dari laporan laba/rugi
periode 2013—2015 harga pokok penjualan memiliki persentase sebesar 80%,
sehingga penjualan bersih hanya digunakan untuk menutupi harga pokok

penjualan saja dan laba yang diperoleh menjadi kecil. Saran bagi perusahaan
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adalah memotong harga pokok penjualan dengan cara mencari pemasok dengan

kualitas barang yang baik dan harga yang tidak terlalu mahal.
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